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Pada abed ke- 19 pantal timur Kalimantan diperintah oleh oleh rgja-rga yang merdeka, yang pengaruhnya
sampai ke kedaulatan Pontianak, Sambas atau Banjarmasim. Di sebelah utara berbatasan dengan Brunei
terletak kergaaan Tidung atau Tanah Tidung, dan Bul ungan. Sebelah selatan kergjaaan Bulungan adalah
Gunung Tabur dan Sambaliung, terletak padasist Sungai Kuran, yang semuaini membentuk Kesultanan
Baru, yang bersatu pada tahun 1770. Sesudah perang sipil, kedaulatan kergjaan dituntut oleh Sultan Sulu dan
Banjarmasin. Di sebelah kergjaan Sambaliung terletak kergjaan Kutai, yang paling besar di pantai timur
Kalimantan. Antara kergjaan Kutai dan tanah Bambu terletak kergjaaan yang lebih kecil yaitu kergjaan
Pasir.

Kergjaan-kergjaan pantai timur Kalimantan yang merdekaini, kemudian menjadi kergjaan bawahan atau
vazal bagi kergaan Banjarmasin yang cukup kuat, besar dan berpengaruh di wilayah Kalimantan , letaknya
di selatan Kalimantan. Sehingga pada waktu Pemerintah Belanda mengadakan perjanjian dengan kergjaan
Banjaramasin, disusul dengan Inggris, dan selanjutnya diserahkan kembali oleh Inggris kepada Pemerintah
Belanda pada awal abad ke- 19, kergjaan-kergjaan Pantai Timur Kalimantan menjadi wilayah mereka.
Tetapi kesibukan Pemerintah Belanda di pulau Jawa dengan tanam paksa dan menghadapi perang Di
ponegoro, daerah-daerah pantai timur Kalimantan. yang menjadi miliknya akibat perjanjian dengan kergjaan
Banjarmasin didiamkan sgja atau belum ada perhatian. Selanj utnya dengan adanya penguasa Inggris di
Kalimantan utara, dan ada beberapa pedagang Inggris beserta kapal - kapal nya berdagang dengan keragjaan-
kergjaan di pantai timur, serta ditemukannya sumber-sumber batu bara oleh pedagang Inggris. Hal ini
membuat Belanda khawatir akan perluasan Inggris di wilayahnya di Kalimantan Timur. Dengan demikian
barulah Pemerintah Hindia Belanda mengirim orang-orangnya untuk mengadakan perjanjian dengan
kergjaan-kergjaan di sana dengan kapal perang lengkap dengan persenjataan untuk memperkuat
kedudukaannya, terutama daerah-daerah yang berbatasan dengan wilayah Inggris di Kalimantan Utara.
Dengan masuknya pengaruh Belanda di kergjaan-kergjaan di Kalimantan Timur, hal ini membuat banyak
pengaruh bagi kergjaan baik dari segi politik, ekonomi, sosial-budaya maupun pertahanan keamanan.
Akibatnya kergjaan-kergjaan ini tidak lagi berdaulat secara penuh, tetapi menjadi vazal bagi pemerintahan
Hindia Belanda, pararaja memerintah kergjaannya sebagai kergjaan yang di pinjamkan oleh Pemerintahan
Hindia Belanda.
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